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ABSTRACT
Streptococcus viridans infection is serious if those bacteria enter other areas of the body such as the
bloodstream, it can cause endocarditis, heart damage and kidney failure. The Symptoms are fatigue, fever,
weight loss, shock, organ failure, insufficient blood, Intra-abdominal infections, meningitis, and swelling of
the meninges even death. Bacteria cause 50% of cases endocarditis. Treatment with high-do design se
antibiotics is dangerous, it can cause resistance. Noni (Morinda citrifolia) as antiviral, antibacterial,
antiinflammatory has 150 contents of phytonutrients to increase endurance and improve cell. The objectives
of this study were to know the MIC and MBC of noni extract and penicillin to Streptococcus viridans in
vitro. The research design is true experiment, with RAL design, and bacteria sample and noni extract. Free
variables are concentration of noni extraction, penisillin 5μL, 7.5 μL and 10 μL. The variable depends on the
amount of bacteria. Research location is in Laboratory Microbiology and Bio Medical University
Muhammadiyah of Malang. Method of research is agar plate dilution. The data were Collected though the
number of colonies Streptococcus viridans, One-Way Anova analysis. The result of the study is MIC 5μL
and MBC 10 μL. The result of analysis is p = 0.00 <0.01, Ho is rejected, Hi is accepted. It means noni extract
and penicillin against Streptococcus viridans as antimicrobial compound in vitro is effective. Effectiveness
is shown by regression linear noni 63.8% and pensillin 63.9% in inhibiting the growth Streptococcus
viridans in vitro.
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Pendahuluan
Di dalam mulut terdapat hampir 700
jenis bakteri yang hidup di dalamnya.
Bakteri–bakteri tersebut dapat menguraikan
partikel makanan. Setiap kali makan, dan
minum bahkan ketika membuka mulut jumlah
bakteri dalam mulut akan meningkat.
Menyikat gigi dan merawat gigi dengan tepat,
dapat menjaga perkembangan bakteri tetap
terkontrol. Makanan berlemak selalu
dikaitkan dengan penyakit jatung, padahal
penyakit jantung ternyata juga bergantung
pada kesehatan mulut dan gigi (Anonymous,
2012.).
Orang yang teratur memeriksakan gigi
dan merawat gigi cenderung memiliki sedikit
masalah pada jantung (Jenkinson, 2010).
Secara tidak sengaja penemuan ini terdeteksi
saat sel-sel darah dipenuhi oleh bakteri.
Perawatan gigi yang buruk dapat
mengakibatkan infeksi gusi, radang gusi dan
penyakit mulut lainnya. Hal ini menyebabkan
bakteri berbahaya masuk melalui aliran darah
dan menjadi factor independen yang
menyebabkan penyakit jantung. Bakteri
menyebar melalui arteri sehingga
menyebabkan pembentukan plak. Keadaan ini
berkontribusi terhadap peningkatan tekanan
darah dan penurunan aliran darah yang
menyebabkan penyakit jantung dan bahkan
stroke.
Streptococcus viridians, bakteri yang
tersering ditemukan di saluran nafas atas.
Infeksi Streptococcus viridans paling serius
terjadi saat bakteri memasuki daerah lain di
tubuh. Bila masuk ke aliran darah setelah
ekstraksi gigi atau tonsilektomi dapat sampai
ke katup jantung yang abnormal,
mengakibatkan subacute bacterial
endocarditis (Budiyanto, 2011). Viridans
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masuk ke aliran darah menyebabkan
endokarditis  sehingga dapat menyebabkan
rusaknya katup jantung dan  gagal ginjal.
Individu dengan katup jantung rusak dan
sistem kekebalan tubuh yang terganggu
berisiko tinggi. Gejala  meliputi:  kelelahan,
kelemahan, demam,  penurunan berat badan,
dan pernafasan. Viridans juga dapat
menyebabkan shock, sehingga menyebabkan
kegagalan organ karena tidak mendapat cukup
darah; Infeksi intraabdomen; meningitis, atau
pembengkakan meninges, lapisan pelindung
otak dan sumsum tulang belakang, ini  dapat
mematikan.
Bakteri memiliki kemampuan unik
untuk mensintesis dekstran dari glukosa, yang
memungkinkan untuk mematuhi agregat
fibrin-platelet pada katup jantung yang rusak.
Mekanisme ini mendasari kemampuan bakteri
untuk menyebabkan penyakit jantung katup
subakut setelah ke aliran darah. Streptococcus
viridans, bertanggung jawab sekitar 50% dari
semua kasus bakteri endocarditis. Pengobatan
memerlukan antibiotik dosis tinggi. Hal ini
akan sangat berbahaya bagi manusia karena
dapat menimbulkan resistensi
Saat ini pemanfaatan tanaman sebagai
kearifan lokal giat dilakukan untuk mencari
alternatife pengobatan yang tidak
menimbulkan efek samping yang besar. Salah
satunya adalah mengkudu (Morinda
citrifolia). Menurut Sarida (2010) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah
mengkudu mampu menghambat pertumbuhan
bakteri V. harveyi. Hal ini ditunjukkan dengan
terbentuknya zona hambat. Perlakuan dengan
0,50 ml ekstrak buah mengkudu (Morinda
citrifolia L.) merupakan dosis optimum dalam
menghambat pertumbuhan bakteri V. harveyi
secara in vitro karena membentuk zona
hambat maksimum 5,25± 0, 85 mm dan daya
hambat selama 48 jam. Sedangkan menurut
Surya, 2009  Ektrak buah mengkudu dapat
digunakan untuk mengurangi kerusakan sel
hepar pada  mencit, yakni dosis yang optimal
adalah 1,12 gr/ 20 gr BB.
Tamanan mengkudu (Morinda
citifolia L) mempunyai 150 kandungan
fitonutrien didalamnya. Fitonutrien
merupakan senyawa tambahan yang
berfungsi sebagai antivirus, antiinflamasi dan
anti bakteri. Fitonutrien dapat juga
meningkatkan daya tahan tubuh dan
memperbaiki sel-sel di dalam tubuh.
Mengkudu (Morinda citrifolia) dipercaya
mempunyai efek analgesik dalam tubuh,
yang artinya tubuh akan mendapatkan
kekebalan terhadap berbagai macam penyakit
termasuk kanker. Kandungan yang lain
adalah vitamin A, B kompleks, C, sulfur,
kalium, fosfor, asam amino dan kalsium.
Selain pada buah, daun dari tanaman ini juga
dapat digunakan untuk kesehatan dan
kecantikan, yakni digunakan sebagai sayuran
untuk dikonsumsi. Daun mengkudu
(Morinda citrifolia) dapat berfungsi sebagai
obat jerawat, pelangsing tubuh secara alami,
obat batuk, menigkatkan kekuatan tulang,
antiseptic dan pembersih darah
(Wijayakusuma, 1998).
Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti ingin meneliti bagaimana efektifitas
ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia)
terhadap pertumbuhan Streptococcus
viridans sebagai senyawa antimikroba secara
in vitro. Tujuannya agar ekstrak mengkudu
(Morinda citrifolia) dapat digunakannya
sebagai senyawa model yang lebih aman dan
natural.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen sesungguhnya. Design
menggunakan  Rancangan Acak Lengkap
(RAL) atau Campletely Randomized Design.
Populasi penelitian berasal dari
bakteri stock. Sampel berupa bakteri dengan
kepadatan populasi sebanyak 1 x 106 CFU
permililiter (Barley & Scott’s, 1994). Sampel
diambil secara random acak sederhana atau
random sampling.
Variable bebas  dalam penelitian ini
adalah konsentrasi ekstrak mengkudu
(Morinda citrifolia) dan Penisilin yakni 5 µL;
7,5 µL; 10 µL. Variable terikat dalam
penelitian adalah jumlah koloni bakteri
Streptococcus viridans pada berbagai
perlakuan. Variable kendali dalam penelitian
adalah agar darah, temperatur 37ºC dan lama
inkubasi 24 jam.
Alat dalam penelitian:  cawan petri,
Bunsen, tabung reaksi dan rak, Erlenmeyer,
mikropipet atau transferpet, autoclave,
timbangan analitik, jarum ose, colony counter,
inkast, magnetic stirrer, almari es, pH stik,
spectrophotometer.
Bahan dalam penelitian ini adalah:
aquadest, ektrak mengkudu, 0,05% ml BaCl2
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1%, 9,95 ml H2SO4 1%, agar darah, alkohol
70%, Streptococcus viridans, penisilin,
alkohol 95%. Adapun langkah Pembuatan
Media Agar Darah yaitu:
1. Menimbang media sesuai kebutuhan,
kemudian dimasukkan dalam tabung
Erlenmeyer dan ditambahkan aquades
steril sampai volume 500 ml, dan
mengaduk hingga homogen dalam
magnetic stirrer hingga mendidih.
2. Bila sudah mendidih kemudian
mensterilkan media, dengan cara
memasukkan dalam autoclave selama 18
menit pada suhu 121ºC.
3. Menuangkan media dalam cawan petri
steril dengan ketebalan ± 4mm. kemudian
mendiamkan media tersebut sampai
membeku (Volk and Wheeler, 1988).
Langkah –langkah Pembuatan Media
Broth, yaitu:
1. Menyiapkan tabung reaksi sesuai
kebutuhan
2. Menimbang media broth untuk satu liter
pelarut.
3. Kemudian menghomogenkan media,
hingga terlarut semua dan menuangkan
ke dalam tabung-tabung reaksi yang
sudah dipersiapkan, kemudian
mensterilkan dengan autoclave suhu
121ºC selama 18 menit.
Larutan Mac Farland 0,5 digunakan
sebagai pembanding kekeruhan biakan bakteri
dalam medium cair. Urutan kerja pembuatan
Mac Farland pada nomor 0,5 adalah sebagai
berikut:
1. Membuat larutan barium klorida (BaCL2)
1% dalam aquades sebanyak 10 ml.
2. Membuat larutan H2SO4 1% sebanyak 10
ml.
3. Mencampurkan kedua larutan tersebut
dengan perbandingan 0,05 ml (BaCL2)
1% dan 9,95 ml H2SO4 1%.
4. Menyimpan pada suhu kamar ditempat
gelap serta tidak terkena sinar matahari.
5. Menyimpan pada suhu ruangan dapat
digunakan untk 6 bulan (WHO, 1994).
6. Untuk metode broth dilution test, standart
mikroba 1 x 106 colony forming units
(CFU)/ml (Barley & Scott’s, 1982).
Perlakuan pengujian ekstrak
mengkudu dengan metode dilusi
1. Mengambil ekstrak mengkudu (Morinda
citrifolia) dengan membuat konsentrasi 5
µL;  7,5 µL; 10 µL; 12,5 µL; 15 µL; 17,5
µL ; 20 µL; 22,5 µL . artinya konsentrasi
yang dibuat dilarutkan dengan aquades
sesuai untuk masing-masing konsentrasi
yang dibuat. 1ml ektrak mengkudu
dilarutkan dalan aquades sebanyak 99 ml
maka akan dihasilkan konsentrasi 1%
demikian seterusnya.
2. pH suspensi kemudian diukur.
3. Menambahkan suspense bakteri
Streptococcus viridans yang berumur 24
jam dengan kepadatan 1 x 106 colony
forming units (CFU)/ml ke dalam
senyawa aktif sebanyak 1 ml.
4. Kemudian diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37ºC.
5. Pada hari kedua diamati kekeruhan yang
terjadi untuk menentukan MIC, bila
tabung setelah diinkubasi menunjukkan
kekeruhan maka senyawa tersebut tidak
mampu menghambat pertumbuhan
mikroba. Sebaliknya bila tidak terdapat
kekeruhan maka menunjukkan bawa
mikroba peka terhadap senyawa tersebut
(Waluyo, 2010)
6. Setelah dilihat kekeruhannya kemudian
dibuat subkultur 0,1 ml dari masing-
masing konsentrasi dan disebarkan dalam
media agar darah, diinkubasi selama 24
jam.
7. Pada hari ketiga dilakukan penghitungan
terhadap koloni bakteri sehingga dapat
diketahui MBC nya (Barley & Scott’s,
1994; Waluyo, 2010).
Analisa data dengan SPSS 16.
Adapun data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah:
1. Jumlah koloni yang tumbuh pada media
agar darah pada berbagai konsentrasi
ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia).
2. Jumlah koloni yang tumbuh pada media
agar darah pada berbagai konsentrasi
penicillin.
Hasil
Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan tentang Efektifitas Ekstrak
Mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap
Pertumbuhan Streptococcus viridans sebagai
senyawa antimikroba secara in vitro. Maka
didapatkan dua hasil penelitian, yakni MIC
(Minimum Inhibitor Concentration) dan MBC
(Minimum Bacteriside Concentration) serta
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jumlah koloni Streptococcus viridans dengan
pemberian konsentrasi ekstrak mengkudu
(Morinda citrifolia) dan penisilin dengan
berbagai konsentrasi. Adapun konsentrasi
pada perlakuan sebelumnya adalah  5 µL;  7,5
µL; 10 µL; 12,5 µL; 15 µL; 17,5 µL ; 20 µL:
22,5 µL. Setelah dilakukan pengamatan maka
didapatkan hasil bahwa MIC (Minimum
Inhibitor Concentration) dari Ekstrak
mengkudu adalah 5 µL, sedangkan  MBC
(Minimum Bacteriside Concentration) Ekstrak
mengkudu adalah 10 µL. Demikian juga
dengan penisillin sebagai kontrol positif  MIC
(Minimum Inhibitor Concentration) adalah 5
µL dan MBC (Minimum Bacteriside
Concentration) adalah 10 µL.
Sebelum perlakuan  dilakukan
penghitungan jumlah bakteri awal, sehingga
dapat diketahui penurunan setelah diberikan
intervensi dengan ekstrak mengkudu dan
penisillin.
Tabel 1. Jumlah Streptococcus viridans

































Tabel 2. Jumlah Streptococcus viridans






































C1 I, II, III, IV, V : Jumlah bakteri awal
untuk ekstrak mengkudu  konsentrasi 5 µL
C2 I, II, III, IV, V : Jumlah bakteri awal untuk
ekstrak mengkudu  konsentrasi 7,5 µL
C3 I, II, III, IV, V : Jumlah bakteri awal
untuk ekstrak mengkudu  konsentrasi 10 µL
P1 I,II,III, IV, V : Jumlah bakteri awal
untuk penisilin konsentrasi 5 µL
P2 I, II, III, IV, V : Jumlah bakteri awal
untuk penisilin konsentrasi 7,5 µL
P3 I, II, III, IV, V : Jumlah bakteri awal
untuk penisilin konsentrasi 10 µL
Sedangkan jumlah koloni setelah
perlakuan adalah sebagai berikut yakni dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3. Data jumlah koloni Streptococcus
viridans pada Berbagai Konsentrasi
Ekstrak Mengkudu.
Perlakuan Ekstrak  mengkudu
1 2 3 4 5
C0 330 350 400 330 352
C1 124 122 125 129 125
C2 95 94 92 91 93
C3 65 67 69 70 68
Tabel 4. Data jumlah koloni Streptococcus
viridans pada Berbagai Konsentrasi
Penisilin
Perlakuan Pinisilin
1 2 3 4 5
P0 390 370 290 370 355
P1 138 104 105 103 112
P2 104 90 103 103 103
P3 82 103 60 92 102
KETERANGAN:
C0 I, II, III, IV, V : Pengamatan awal
untuk perlakuan ekstrak mengkudu
C1 I, II, III, IV, V : Perlakuan ekstrak
mengkudu  konsentrasi 5 µL
C2 I, II, III, IV, V: Perlakuan ekstrak
mengkudu  konsentrasi 7,5 µL
C3 I, II, III, IV, V : Perlakuan ekstrak
mengkudu  konsentrasi 10 µL
P0 I, II, III, IV, V : Pengamatan awal
untuk perlakuan penisilin
P1 I, II, III, IV, V : Perlakuan penisilin
konsentrasi 5 µL
P2 I, II, III, IV, V : Perlakuan penisilin
konsentrasi 7,5 µL
P3 I, II, III, IV, V : Perlakuan penisilin
konsentrasi 10 µL
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Gambar 1 Penurunan jumlah Koloni
Streptococcus viridans pada perlakuan
pemberian Ekstrak Mengkudu
Gambar 2. Penurunan jumlah Koloni
Streptococcus viridans dengan Penisillin
Analisa data dengan menggunakan
software pengolahan  data yakni SPSS 16,
sehingga didapatkan hasil seperti tabel
dibawah ini.
























































Pada uji statistik Anova 1%.
didapatkah nilai signifikasinya p= 0.00. Hal
ini menunjukkan bahwa p < 0,01. Sehingga
Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti
terdapat adanya pengaruh efektifitas Ekstrak
Mengkudu (Morinda citrifolia L) terhadap
Pertumbuhan Streptococcus viridans sebagai
senyawa antimikroba secara in vitro.
Demikian juga dengan perlakuan penisillin.
Pada hasil uji Post Hoc antar perlakuan
menunjukkan perbedaan yang signifikan juga
yakni dengan adanya tanda berbeda (-). Bila
diberikan tanda tersebut menunjukkan
terdapat adanya perbedaan yang bermakna
antar perlakuan.
Selajutnya untuk mengetahui
seberapa besar efektifitas ekstrak mengkudu
(Morinda citrifolia L), serta penicillin
terhadap pertumbuhan Streptococcus
viridans sebagai senyawa antimikroba secara
in vitro dilakukan analisa Regresi linier. Dari
hasil regresi menunjukkan bahwa efektifitas
ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia L)
terhadap Pertumbuhan Streptococcus
viridans sebagai senyawa antimikroba secara
in vitro adalah sebesar 63,8% dan penicillin
63,9%.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ektrak mengkudu
mempunyai aktivitas antibakteri. Kandungan
mengkudu merupakan senyawa fitokimia
yaitu flavonoid, saponin dan alkaloid yang
bersifat bakteristatik sehingga mampu
menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus viridans.  Ini didukung oleh
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Djauhariyah (2013) bahwa flavonoid, saponin
dan alkaloid merupakan senyawa antibakteri
pada buah mengkudu. Flavonoid merupakan
antibakteri yang paling banyak. Aktifitas
senyawa flavonoid bekerja dengan cara
merusak dinding sel bakteri menurut
Gunawan et al., (2008) mekanisme dapat
terjadi akibat reaksi antara senyawa lipid dan
asam amino dengan gugus alkohol pada
flavonoid sehingga dinding sel dapat
mengalami kerusakan dan mengakibatkan
senyawa tersebut dapat masuk ke dalam inti
sel bakteri. Akibat perbedaan kepolaran antara
lipid dan penyususun DNA dengan gugus
alkohol pada senyawa flavonoid akan terjadi
reaksi sehingga struktur lipid dari DNA
bakteri akan mengalami kerusakan dan lisis.
Tiga mekanisme yang dimiliki flavonoid
dalam memberikan efek anti bakteri antara
lain: menghambat sintesis asam nukleat,
menghambat fungsi membrane sitoplasma dan
menghambat metabolisme energi.
Saponin merupakan senyawa aktif
berbentuk busa yang stabil ditambahkan asam
klorida 15 (Poeloengan et al., 2013). Saponin
tergolong senyawa antibakteri karena
mempunyai kemampuan  dalam menekan
pertumbuhan bakteri. (Arabski ,2009; Karlina,
2013)  mengatakan bahwa saponin akan
berikatan dengan polisakarida pada dinding
sel bakteri, sehingga mengakibatkan
meningkatnya permeabilitas dinding sel
bakteri serta menurunkan tegangan
permukaan dinding sel tersebut akan pecah
atau mengalami lisis dan membuat zat
antibakteri akan masuk ke dalam sel dengan
mudah dan akan mengganggu metabolisme
hingga akhirnya dapat menyebabkan kematian
bakteri.
Streptococcus viridans merupakan
bakteri gram positif dengan struktur dinding
sel lebih banyak peptidoglikan. Peptidoglikan
tersusun atas polisakarida dan polipeptida,
dengan adanya saponin yang merupakan
senyawa aktif dalam mengkudu yang
mempunyai kemampuan untuk berikatan
dengan polisakarida pada dinding sel bakteri,
maka akan mengakibatkan meningkatnya
permeabilitas dinding sel Streptococcus
viridans serta dapat menurunkan tegangan
permukaan dinding sel sehingga dinding sel
akan pecah atau mengalami lisis. Kemudian
zat aktif antibakteri dalam mengkudu akan
masuk ke dalam sel Streptococcus viridans
dengan mudah yang mengakibatkan
terganggunya metabolisme sel hingga
akhirnya menyebabkan kematian bakteri.
Buah Mengkudu mengandung nutrisi
lengkap dan bergizi lengkap. Zat nutrisi yang
terkandung dalam buah dan daun mengkudu
diperlukan oleh tubuh. Adapun nutrisi tersebut
adalah protein,vitamin dan mineral. Selenium
merupakan salah satu mineral yang terdapat
pada mengkudu dan merupakan antioksidan.
Selain itu terdapat senyawa xeronine, plant
sterois, alizarin, lycine, sosium, caprylic acid,
arginine, proxeronine, antra quinines, trece
elemens, phenylalanine, magnesium. Terdapat
juga terpenoid, zat ini membantu dalam
proses sintesis organik dan pemulihan sel-sel
tubuh. Scolopetin merupakan unsur anti
peradangan dan anti alergi. Serta
menghasilkan zat anti kanker dengan
melawan sel-sel abnormal.
Kandungan zat antibakteri merupakan
senyawa aktif yang terkandung dalam sari
buah mengkudu. Hal ini terbukti dengan
diketemukannnya MIC (Minimum Inhibitor
concentration) ekstrak mengkudu (Morinda
citrifolia L) untuk menghambat Streptococcus
viridans yakni 5 µL dan MBC (Mimimum
Bacteriside Concentration) ekstrak mengkudu
(Morinda citrifolia L) dapat membunuh
Streptococcus viridans yakni konsentrasi 10
µL. hasil penelitian menunjukkan adanya
penurunan jumlah koloni Streptococcus
viridans sebelum diberi perlakuan dan setelah
diberi perlakuan ekstrak mengkudu. Bahkan
kemampuan sebagai antimikoba ektrak
mengkudu  (Morinda citrifolia L) mempunyai
kekuatan yang hampir sama dengan kontrol
yakni penisillin dengan konsentarasi yang
sama. Beberapa penelitian juga
menunjukkkan hal yang sama yakni dapat
mematikan bakteri penyebab infeksi  seperti
Pseudomonas aeruginosa, Proteus morganii,
Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, dan
Escherichia coli. Serta senyawa
antibakterinya dapat mematikan Salmonella
montivideo, Salmonella scotmuelleri,
Salmonella typhi, Shigella disenteriae,
Shigella flexnerii, Shigella pradysenteriae dan
Staphylococcus aureus. (Anonymous, 2016).
Bahan aktif antibakteri dalam buah
mengkudu yaitu antrakuinon dan skopoletin
yang bersifat lisozim terhadap sel bakteri.
Antrakuinnon pada buah engkudu adalah
morindon dan skopoletin merupakan senyawa
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aromatic, kedua zat tersebut bekerja secara
non spesifik terhadap membrane sel bakteri
(Katzung, 2004 dan Sarida, dkk., 2010
Pada analisa data menunjukkan bahwa
baik perlakuan ekstrak mengkudu (Morinda
citrifolia L) maupun  penisillin terhadap
pertumbuhan Streptococcus viridans
menunjukkan data dalam keadaan normal dan
homogen.  Pada uji ANOVA dengan taraf
signifikansi 1% menunjukkan bahwa p=0.00<
0.01 yang berarti Ho ditolak dan Hi diterima
terdapat adanya efektifitas Ekstrak
Mengkudu (Morinda citrifolia L) terhadap
Pertumbuhan Streptococcus viridans sebagai
senyawa antimikroba secara in vitro.
Demikian juga dengan perlakuan penisillin
sebagai kontrol positif juga menunjukkan hal
yang sama dimana hasil dari Anova p=0.00<
0.01 yang berarti Ho ditolak dan Hi diterima
yang artinya penisilllin memberikan pengaruh
pada pertumbuhan Streptococcus viridans
secara in vitro. Pada masing-masing perlakuan
menunjukkan perbedaan signifikan  yang
terbukti dengan adanya uji Pos Hoc. Pada
masing-masing konsentrasi perlakuan
memberikan perbedaan yang signifikan.
Dilanjutkan dengan uji regresi linier ternyata
juga menunjukkan pengaruh efektifitas yang
hamper sama yakni untuk ekstrak mengkudu
63,98 sedangkan penisillin 63,9%.
Hal ini membuktikan bahwa ekstrak
mengkudu (Morinda citrifolia L) dapat
digunakan sebagai antimikroba alternative
yang lebih ramah dan lebih aman terhadap
pertumbuhan Streptococcus viridans. Serta
dapat dibuat antimikroba cair ataupun tablet
yang lebih praktis agar dapat mudah
diaplikasikan penggunaannya.
Kesimpulan
Kesimpulan hasil penelitian  adalah
sebagai berikut:
1. Ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia)
pada berbagai perlakuan menunjukkan
dapat menghambat pertumbuhan
Streptococcus viridans secara in vitro.
Analisa data Anova didapatkan
p=0.00<0.01, Ho ditolak dan Hi diterima
yang berarti ada efektifitas konsentrasi
ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia L)
dalam memberikan pengaruh terhadap
jumlah Streptococcus viridas sebagai
senyawa antimikroba secara in vitro.
2. MIC (Minimum Inhibitor Concentration)
ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia L)
didapatkan pada konsentrasi 5µL dan
MIC (Minimum Inhibitor Concentration)
penisillin juga pada konsentrasi 5µL.
3. MBC (Minimum Bacteriside
Concentration) ekstrak mengkudu
(Morinda citrifolia L) didapatkan pada
konsentrasi 10 µL. Sedangakan MBC
(Minimum Bacteriside Concentration)
penisillin juga pada konsentrasi 10 µL.
4. Besarnya efektifitas pada ekstrak
mengkudu (Morinda citrifolia) dan
penisillin berdasarkan analisa Regresi
linier masing-masing 63,8% dan 63,9%
dalam menghambat pertumbuhan
Streptococcus viridans secara in vitro.
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